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Pendahuluan
Dalam pemaknaan sebuah pesan iklan antara satu individu dengan individu

yang lainnya terkadang tidak sama. Terkadang pesan iklan dibuat seunik mungkin
sebagai bentuk dari kreatifitas pembuat iklan, yang bisa saja hanya berupa
representasi dari sebuah fenomena yang harus dimaknai oleh pemirsa iklan. Pada
iklan tersebut mungkin saja menimbulkan pemaknaan yang berbeda pada setiap
orang yang menontonnya, akan tetapi di akhir iklan dijelaskan maksud dan tujuan
dari iklan itu, yaitu menginformasikan bahwa GoPay memiliki banyak promo yang
dapat digunakan untuk melakukan berbagai transaksi keuangan di berbagai
layanan Gojek dan rekan ushanya, sehingga pelanggan dapat lebih mudah dan
lebih hemat dalam melakukan berbagai kegiatan pembayaran, oleh karena itu di
akhir iklan juga ditampilkan hashtag semua jadi bisa (#SemuaJadiBisa).

Dalam penelitian ini penulis ingin mencari tahu bagaimana sebuah pesan iklan
direpresentasikan dalam suatu iklan, pesan iklan yang dimaksud disini adalah
#SemuaJadiBisa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana representasi #SemuaJadiBisa dalam iklan 
GoPay Indonesia versi “Bukan Kebetulan Kamu lihat 

video ini!”?
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Metode

Deskriptif Kualitatif dengan memfokuskan pada Analisis 
semiotika John Fiske
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Pembahasan
Pada level realitas penulis telah menemukan simbol-simbol berupa tampilan

berbagai media (televisi, banner dan smartphone) yang menampilkan promo

GoPay. Selain itu penulis menemukan simbol-simbol berupa narasi, kostum,

lingkungan, gestur, ekspresi, serta percakapan yang menunjukkan pemeran utama

menemukan dan menunjukan promo GoPay, serta menunjukkan pemeran utama

sedang melakukan berbagai kegiatan yang menggunakan promo GoPay.

Menjelang akhir iklanpun diperjelas dengan scene yang menampilkan tulisan "Promo

GoPay cashback s.d. 50%" dan berbagai logo rekan usahanya. Dari keseluruhan level

realitas yang penulis temukan, dapat disimpulkan iklan ini lebih menonjolkan

banyaknya promo yang ditawarkan GoPay yang dapat digunakan untuk berbagai

transaksi keuangan, sehingga proses transaksi keuangan lebih hemat dan mudah,

dengan kata lain level realitas yang penulis temukan lebih menonjolkan hemat dan

mudahnya transaksi (pembelian) dengan menggunakan GoPay.
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Pembahasan
Pada level representasi penulis menemukan beberapa teknik pengambilan

gambar yang menunjukkan pemeran utama menemukan dan

menunjukkan promo GoPay, serta saat pemeran utama sedang melakukan

berbagai kegiatan yang menggunakkan promo GoPay. Teknik

pengambilan gambar berdasarkan jarak kamera yang penulis temukan itu

seperti close up, medium close up, medium shot, long shot, Over Shoulder

Shot serta penulis juga menemukan satu pergerakan kamera yaitu pan right.

Dari semua scene yang telah penulis temukan, hampir semua

menggunakan teknik pengambilan gambar dengan sudut pandang

kamera eye level. Pada iklan ini teknik pengambilan gambar lebih

difokuskan ke alur cerita yang menunjukkan banyaknya promo GoPay yang

dapat digunakan untuk melakukan berbagai transaksi keuangan.



12

Pembahasan
Teknik pencahayaan yang digunakanpun, juga menggunakan natural
light dan artificial light. Pencahayaan natural light digunakan pada saat
di outdoor. Sedangkan saat indoor menggunakan pencahayaan
artificial light, salah satu contohnya saat scene di rumah. Dalam iklan ini,
pencahayaan dibuat dan disesuaikan dengan suasana tempat syuting,
hal ini ditujukan untuk menunjukkan bahwa promo GoPay dapat
ditemukan diberbagai tempat. Selain itu pada menit 02:37 - 02:43 level
representasi terlihat dari editing yang menampilkan ulang adegan
pemeran utama saat menemukan dan menunjukkan promo GoPay.
Menjelang scene terakhir level representasi ditunjukkan pada
pemberian efek membesar dan mengecil sesuai musik pada tulisan
"Promo GoPay cashback s.d. 50%" serta penataan logo rekan usaha
GoPay yang rapi. Hal ini lebih menonjolkan banyaknya promo GoPay.
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Pembahasan
Penggunaan backsound irama dangdut yang asyik, yang digunakaan
di hampir semua adegan saat pemeran utama bercerita, bisa saja
diartikan dengan mengajak penonton dengan tidak perlu khawatir
untuk melakukan transaksi keuangan, karena dengan menggunakan
GoPay yang dapat digunakan di berbagai aktivitas transaksi keuangan
dan juga banyaknya promo yang ditawarkan, bertransaksi keuangan
bisa lebih hemat dan bisa dibawa asyik aja. Selain itu terdapat
backsound musik EDM yang semangat, digunakan di beberapa
adegan dan scene yang bertujuan untuk menarik perhatian penonton.
Penulis juga menemukan beberapa efek suara pendukung seperti efek
suara game, serta efek suara motor mengebut dan mengerem. Di iklan
ini musik dan suara juga berperan dalam membuat penonton mengikuti
alur cerita iklan ini, sehingga pesan dalam iklan ini dapat tersampaikan.
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Pembahasan
Level representasi yang penulis temukan dapat disimpulkan bahwa
telah ditemukan banyaknya teknik yang cenderung menonjolkan
banyaknya promo yang ditawarkan GoPay yang dapat digunakan
untuk berbagai transaksi keuangan, sehingga proses transaksi keuangan
lebih hemat dan mudah, dengan kata lain level representasi yang
penulis temukan juga lebih menonjolkan hemat dan mudahnya
transaksi (pembelian) dengan menggunakan GoPay. Sedangkan untuk
level ideologi yang penulis temukan pada iklan ini adalah ideologi
kapitalisme, karena iklan ini bertujuan agar penonton atau para
pengguna menggunakan GoPay dalam melakukan berbagai transaksi
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya adegan yang
menunjukkan GoPay menawarkan promonya, agar menarik para
penonton.
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Pembahasan
Jadi representasi #SemuaJadiBisa pada iklan GoPay Indonesia versi "Bukan
Kebetulan Kamu Lihat Video Ini!" bukanlah melakukan semua hal menjadi bisa, tetapi
#SemuaJadiBisa pada iklan ini direpresentasikan dengan kemudahan melakukan
berbagai kegiatan transaksi keuangan dengan hemat, yang dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan GoPay, sehingga melakukan
apapun menjadi bisa. Dari level realitas dan level representasi yang cenderung lebih
menonjolkan banyaknya promo yang ditawarkan di berbagai transaksi keuangan,
dapat diartikan dengan hemat dan mudahnya bertransaksi keuangan dengan
menggunakan GoPay, hal ini secara tidak langsung GoPay sebagai dompet digital
mengajak masyarakat untuk menggunakan dompet digital guna transaksi keuangan
lebih mudah, praktis dan hemat. Hubunganya dengan level ideologi, dapat
disimpulkan bahwa kapitalisme melahirkan kemudahan dan hematnya pembelian
sehingga menimbulkan perilaku masyarakat yang konsumtif.
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Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa representasi #SemuaJadiBisa pada iklan
GoPay Indonesia versi "Bukan Kebetulan Kamu Lihat Video Ini!"
bukan seperti melakukan apa saja menjadi bisa, tetapi
#SemuaJadiBisa pada iklan ini direpresentasikan dengan mudah
dan hematnya melakukan berbagai aktivitas transaksi keuangan
dengan menggunakan GoPay sehingga melakukan apapun
menjadi bisa. Hal ini secara tidak langsung GoPay sebagai
dompet digital mengajak masyarakat untuk menggunakan
dompet digital untuk transaksi keuangan agar lebih mudah,
praktis, dan hemat. Mudah dan hematnya transaksi keuangan ini
dilahirkan oleh ideologi kapitalisme, sehingga memunculkan
perilaku masyarakat yang konsumtif.
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Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
umum penelitian sejenis, serta dapat memberikan masukan bagi
pengembangan teori-teori semiotika, dan memberikan kontribusi
pada pengembangan kajian ilmu komunikasi. Selain itu Penulis
berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi atas
makna bahasa serta tampilan dalam iklan media melalui tanda
yang digunakan dalam iklan tersebut.
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